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ABSTRACT 

Human resource management plays a crucial role in achieving organisational goals. This study aims to analyse 

the effect of work environment, work motivation, and work discipline on employee performance at the Karanganyar 

Regency Communication and Informatics Office. This study uses a survey approach to employees of the 

Karanganyar Regency Communication and Informatics Office by utilising quantitative data. Primary data was 

obtained through distributing questionnaires to 60 respondents selected from the population of all employees of 

the agency. The data analysis techniques applied include multiple linear regression tests, t tests, F tests, and 

coefficient of determination tests. Based on validity and reliability testing, all statement items related to work 

environment, work motivation, work discipline, and employee performance were confirmed valid with a 

significance value (p) less than 0.05, and reliable with a Cronbach's Alpha value exceeding 0.60.  The results of 

classical assumption testing indicate that all variables have met the criteria for multicollinearity, autocorrelation, 

heteroscedasticity, and normality tests, with normal data distribution. Linear regression analysis resulted in the 

equation: Y = 1.974 + 0.369 𝑋1 + 0.238 𝑋2 + 0.310 𝑋3 + e. The t test shows that the work environment variable 

(𝑋1), work motivation (𝑋2), and work discipline (𝑋3) have a statistically significant effect on employee 

performance. The F test confirms that the regression model used in this study is appropriate. The coefficient of 

determination (R²) shows that the independent variables contribute 62.3% to the variability of the dependent 

variable, while the remaining 37.7% is influenced by other variables outside the model tested. 

 

Keywords: Work Environment; Work Motivation; Work Discipline; Employee Performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vol. 2, No. 2, Tahun 2025 
doi.org/10.62710/6ef0x042 

Hal. 3033-3044 
  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://teewanjournal.com/index.php/peng


 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Karanganyar  

(Puji Lestari, et al.)  

        3034 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

  

ABSTRAK 

Manajemen sumber daya manusia memegang peranan krusial dalam pencapaian tujuan organisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

survei terhadap pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar dengan memanfaatkan data 

kuantitatif. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 60 responden yang dipilih dari populasi 

seluruh pegawai dinas tersebut. Teknik analisis data yang diterapkan meliputi uji regresi linear berganda, uji t, uji 

F, dan uji koefisien determinasi. Berdasarkan pengujian validitas dan reliabilitas, seluruh item pernyataan yang 

berkaitan dengan lingkungan kerja, motivasi kerja, disiplin kerja, dan kinerja pegawai terkonfirmasi valid dengan 

nilai signifikansi (p) kurang dari 0,05, serta reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha melebihi 0,60.  Hasil pengujian 

asumsi klasik mengindikasikan bahwa semua variabel telah memenuhi kriteria uji multikolinearitas, autokorelasi, 

heteroskedastisitas, dan normalitas, dengan distribusi data yang normal. Analisis regresi linear menghasilkan 

persamaan: Y = 1,974 + 0,369 𝑋1 + 0,238 𝑋2 + 0,310 𝑋3 + e. Uji t menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja 

(𝑋1), motivasi kerja (𝑋2), dan disiplin kerja (𝑋3) memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap 

kinerja pegawai. Uji F mengkonfirmasi bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini sesuai. Koefisien 

determinasi (R²) menunjukkan bahwa variabel independen memberikan kontribusi sebesar 62,3% terhadap 

variabilitas variabel dependen, sementara 37,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang diuji. 
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 PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset krusial organisasi, terdiri dari individu yang berkontribusi 

sebagai penggerak, pemikir, dan perencana dalam pencapaian tujuan organisasi, dimana efektivitas 

kontribusi mereka, tercermin dalam kualitasnya, berdampak signifikan pada kinerja dan kemajuan 

organisasi; menurut Kasmir (2019:6), SDM adalah proses pengelolaan manusia melalui perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan, serta 

hubungan industrial hingga pemutusan hubungan kerja, untuk mencapai tujuan perusahaan dan 

kesejahteraan stakeholder; keberhasilan instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja pegawai, dimana instansi 

mengharapkan kinerja tinggi dari pegawainya untuk memberikan sumbangan optimal dalam pencapaian 

tujuan. 

Salah satu dinas yang memperhatikan pentingnya kinerja pegawai yaitu dinas komunikasi dan 

informatika kabupaten Karanganyar yang berlokasi di Jalan.Lawu No.385 B, Popongan, Kecamatan 

Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, 57715. Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Karanganyar merupakan instansi pemerintah yang menyelenggarakan pelayanan dalam bidang 

komunikasi dan informatika serta tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah kabupaten. Terdapat 

lima bidang berbeda meliputi Kepala dinas, Sekertaris dinas, Sekretariatan, Bidang IKP, Bidang TKI. 

Berdasarkan data kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar 

belum optimal, sehingga perlu upaya untuk meningkatkan kinerja mereka. Peningkatan kinerja dapat 

dicapai apabila di ketahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. Menurut Kasmir (2019: 189-193) 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan 

kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, 

lingkungan kerja, loyalitas, komitmen dan disiplin kerja. Dari 13 faktor diatas, 3 diantaranya terlihat sesuai 

dengan fenomena Dinas Kominfo Kabupaten Karanganyar yaitu, lingkungan kerja, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan sekretaris Dinas Komunikasi dan Informatika 

kabupaten Karanganyar, dalam aspek lingkungan kerja, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Karanganyar memiliki keterbatasan ruang dan fasilitas. Ruang kerja yang kurang kondusif memunculkan 

rasa tidak nyaman pegawai karena pegawai lain yang keluar masuk ruangan dengan sembarangan yang 

mengakibatkan ruang kerja menjadi ramai, sehingga pegawai lain merasa sulit berkonsentrasi dalam 

bekerja. Kondisi fisik instansi yang belum tertata rapi serta ruang kerja yang masih belum kondusif, ukuran 

dan tata letak ruang kerja mereka yang kurang luas mengakibatkan tumpukan tugas pegawai mengganggu 

pegawai lain, serta suasana kerja yang kurang nyaman serta pencahayaan dan sirkulasi udara kurang baik. 

Selain kondisi lingkungan kerja, kinerja suboptimal Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Karanganyar juga dipengaruhi oleh faktor motivasi kerja pegawai. Kurangnya perhatian pimpinan terhadap 

staf, minimnya komunikasi yang efektif, serta defisiensi dalam pemberian apresiasi atas pencapaian kerja, 

berdampak pada rendahnya motivasi pegawai untuk melampaui standar kinerja yang telah ditetapkan. 

Kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar terindikasi belum optimal, 

salah satunya disebabkan oleh permasalahan disiplin kerja. Fenomena tingginya tingkat absensi dan 

keterlambatan penyelesaian tugas mencerminkan ketidakpatuhan terhadap regulasi kerja, khususnya terkait 

jam kehadiran. Implikasi dari kondisi ini adalah terganggunya kinerja tim akibat redistribusi beban kerja, 

serta penurunan produktivitas individu dan profesionalisme organisasi. 
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 Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah lingkungan kerja. Menurut Kasmir (2019:192) 

lingkungan kerja adalah suasana atau keadaan di sekitar tempat kerja, yang dapat berupa ruangan, denah, 

sarana dan prasarana, serta hubungan kerja dengan rekan kerja. Berdasarkan penelitian sebelumnya dari 

Rahakbauw dan Adib (2024) menyatakan hasil penelitian lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hulu (2021) diperoleh hasil bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah motivasi kerja. Menurut Kasmir 

(2019:192), “Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. Jika 

karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya dari 

pihak instansi), maka karyawan akan terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik”. 

Penelitian sebelumnya dari Hakim dan Bella (2023) menyatakan hasil penelitian motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Irwan, 

Hari dan Maryadi (2022) diperoleh hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin kerja. Menurut Kasmir 

(2019:193), disiplin kerja merupakan usaha untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh-sungguh. 

Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian 

disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya sesuai dengan perintah yang harus 

dikerjakan. Penelitian sebelumnya dari Dariansyah, Noviariany dan Syahid (2020) menyatakan hasil 

penelitian bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Indriani, Priyono dan Millaningtyas (2023) diperoleh hasil bahwa disiplin kerja 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sensus pada seluruh pegawai Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Karanganyar (n=60), dengan pemilihan lokasi didasarkan pada adanya fenomena 

yang relevan, ketersediaan data, dan izin penelitian. Metode kuantitatif diterapkan dengan memanfaatkan 

data primer dan sekunder, di mana populasi yang kurang dari 100 memungkinkan penggunaan teknik 

sensus. Variabel independen dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja, 

yang dihipotesiskan mempengaruhi variabel dependen, yaitu kinerja pegawai. 

Validitas dan reliabilitas instrumen penelitian diuji melalui prosedur validitas dan reliabilitas, 

sementara asumsi klasik diuji dengan menggunakan uji multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan 

normalitas. Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis deskriptif dengan menggunakan 

tabulasi silang (crosstab) dan analisis induktif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, uji F, 

uji t, dan koefisien determinasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan Uji Validitas 

 

Tabel 1. Uji Validitas Lingkungan Kerja 

 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kuesioner 𝑋1.1 sampai dengan X1.5 diperoleh nilai signifikansi 

(ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item kuesioner variabel lingkungan kerja valid. 

 

Tabel 2. Uji Validitas Motivasi Kerja 

 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa item kuesioner 𝑋2.1 sampai dengan X2.5 diperoleh nilai 

signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item kuesioner variabel motivasi kerja valid. 

 

Tabel 3. Uji Validitas Disiplin Kerja 

 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa item kuesioner 𝑋3.1 sampai dengan 𝑋3.5 diperoleh nilai 

signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05, maka semua item kuesioner variabel disiplin kerja valid. 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Karanganyar  

(Puji Lestari, et al.)  

        3038 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

 Tabel 4. Uji Validitas Kinerja Kerja 

 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa item kuesioner 𝑌1sampai dengan Y5 diperoleh nilai signifikansi 

(p-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item kuesioner variabel kinerja pegawai adalah valid. 

 

Hasil dan Pembahasan Uji Reliabilitas 

 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Hasil uji reliabilitas diketahui bahwa variabel lingkungan kerja (𝑋1), motivasi kerja (𝑋2), disiplin 

kerja (𝑋3) dan kinerja pegawai (Y) memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60 sehingga dikatakan reliabel, 

yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan sudah stabil dan konsisten. 

 

Hasil dan Pembahasan Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 6. Uji Multikolinieritas 

 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai toleransi untuk variabel lingkungan kerja, 

motivasi kerja, dan disiplin kerja secara berturut-turut adalah 0,547, 0,451, dan 0,332. Semua nilai toleransi 

tersebut melebihi ambang batas 0,10. Selanjutnya, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel 

lingkungan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara berurutan adalah 1,828, 2,218, dan 3,013. Seluruh 

nilai VIF tersebut berada di bawah ambang batas 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat indikasi multikolinearitas dalam model regresi yang diuji, sehingga model tersebut memenuhi 

asumsi non-multikolinearitas. 
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Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 

 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p-value) untuk variabel 

lingkungan kerja (X1) adalah 0,724, motivasi kerja (X2) adalah 0,670, dan disiplin kerja (X3) adalah 0,820. 

Karena seluruh nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 

 

Tabel 8. Uji Normalitas 

 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Berdasarkan pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan 

program SPSS diperoleh p-value = 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal 

(lolos uji normalitas). 

 

Hasil dan Pembahasan Teknik Analisis Data (Analisis Deskriptif) 

1. Hasil analisis deskriptif crosstabulation rata-rata persepsi pria lebih tinggi daripada persepsi wanita 

2. Hasil analisis deskriptif crosstabulation rata-rata persepsi usia > 40 tahun lebih tinggi dibanding 

persepsi usia 20-30 tahun dan usia 31-40 tahun 

3. Hasil analisis deskriptif crosstabulation rata-rata persepsi pendidikan D3 lebih tinggi dibanding 

pendidikan SMA, S1 dan S2 

4. Hasil analisis deskriptif crosstabulation rata-rata persepsi lama kerja > 3 tahun lebih tinggi 

disbanding lama kerja > 1 tahun dan lama kerja 1-3 tahun. 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Karanganyar  

(Puji Lestari, et al.)  

        3040 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

 Hasil dan Pembahasan Teknik Analisis Data (Analisis Induktif) 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Persamaan regresi linear berganda Y = 1,974 + 0,369 X1 + 0,238 X2 + 0,310 X3 + e 

mengindikasikan bahwa kinerja pegawai (Y) dipengaruhi secara positif oleh lingkungan kerja (X1), 

motivasi kerja (X2), dan disiplin kerja (X3). Konstanta 1,974 menunjukkan nilai dasar kinerja ketika semua 

variabel independen bernilai nol. Koefisien positif pada setiap variabel independen menunjukkan bahwa 

peningkatan satu unit pada variabel tersebut akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar nilai koefisiennya, 

dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Secara spesifik, lingkungan kerja memiliki pengaruh paling 

besar (0,369), diikuti oleh disiplin kerja (0,310), dan motivasi kerja (0,238). Model ini secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara signifikan berkontribusi positif terhadap kinerja 

pegawai, meskipun variasi yang tidak dijelaskan oleh model tetap ada yang diwakili oleh error (e). 

 

Tabel 10. Hasil Uji t 

 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai p-value (signifikansi) sebesar 0,001. Nilai ini lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (p < 0,05). Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak, dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, H1 yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Karanganyar terbukti kebenarannya.  

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai p-value (signifikansi) sebesar 0,033. Nilai ini lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (p < 0,05). Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak, dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, H2 yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Karanganyar terbukti kebenarannya.  
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 Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai p-value (signifikansi) sebesar 0,042. Nilai ini lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (p < 0,05). Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak, dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, H3 yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar 

terbukti kebenarannya.  

 

Tabel 11. Hasil Uji F 

 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung 

33,566 dengan nilai signifikansi ( p-value) sebesar 0,000 < 0,05. Maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, artinya 

model regresi tepat dalam memprediksi pengaruh variabel independen 𝑋1 (lingkungan kerja), 𝑋2 (motivasi 

kerja) dan 𝑋3 (disiplin kerja) terhadap variabel dependen Y (kinerja pegawai). 

 

Tabel 12. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R Square) sebesar 0,623. Artinya 

besarnya sumbangan pengaruh variabel independen 𝑋1 (lingkungan kerja), 𝑋2 (motivasi kerja) dan 𝑋3 

(disiplin kerja) terhadap variabel dependen Y (kinerja pegawai) sebesar 62,3%. Sisanya sebanyak 37,7% 

diterangkan oleh variabel lain diluar model misalnya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, 

loyalitas, komitmen. 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil analisis data diketahui bahwa lingkungan kerja (𝑋1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y). Semakin nyaman lingkungan kerja khususnya kualitas udara yang baik dan bebas dari rasa 

sesak mampu meningkatkan kinerja pegawai terutama tingkat ketelitian pegawai. Implikasi yang perlu 

dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar adalah perlu memastikan 

lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif dengan memperbaiki aspek seperti pencahayaan, sirkulasi 

udara, dan kebersihan kantor. Selain itu, fasilitas kerja yang mendukung produktivitas harus ditingkatkan 

agar pegawai dapat bekerja lebih fokus dan efisien. Dengan demikian, kinerja pegawai dapat meningkat, 

terutama dalam hal ketelitian dan efektivitas kerja. Hasil dari penelitian ini juga mendukung penelitian yang 
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 pernah dilakukan sebelumnya oleh Rahakbauw, Adib (2024), Peny, Perseveranda (2024), Ilma, Ridwan, 

Said (2024), Irwan, Hari, Maryadi (2022), Maryani, Irwanto, Effendi (2022) yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil analisis data diketahui bahwa motivasi kerja (𝑋2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y). Semakin besar motivasi kerja yang dirasakan pegawai melalui dukungan dan dorongan dari 

atasan mampu meningkatkan kinerja pegawai terutama tingkat ketelitian pegawai. Implikasi yang perlu 

dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar adalah perlu meningkatkan 

motivasi kerja pegawai melalui pemberian insentif, penghargaan, serta menciptakan lingkungan kerja yang 

suportif. Dengan adanya motivasi yang tinggi, pegawai akan lebih bersemangat dalam bekerja, memiliki 

loyalitas yang lebih tinggi, dan menunjukkan kinerja yang lebih optimal. Hasil dari penelitian ini juga 

mendukung penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Rahakbauw, Adib (2024), lma, Ridwan, 

Said (2024), Rusydi, Anggoro (2024), Hakim, Bella (2023), Hastuti, Tabrani, Akyuen (2022), Maryani, 

Irwanto, Effendi (2022) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis data menyatakan bahwa disiplin kerja (𝑋3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y). Semakin tinggi tingkat disiplin kerja terutama dalam hal kepatuhan terhadap aturan dan nilai-

nilai etika yang diterapkan oleh instansi mampu meningkatkan kinerja pegawai terutama tingkat ketelitian 

pegawai. Implikasi yang perlu dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar 

adalah harus menegakkan disiplin kerja melalui regulasi yang jelas, seperti kepatuhan terhadap jam kerja. 

Selain itu, penerapan sistem evaluasi berkala dan pemberian sanksi yang adil terhadap pelanggaran aturan 

dapat membantu meningkatkan kesadaran pegawai akan pentingnya disiplin kerja. Dengan tingkat disiplin 

yang tinggi, pegawai akan bekerja lebih konsisten, teliti, dan bertanggung jawab dalam menjalankan 

tugasnya. Hasil dari penelitian ini juga mendukung penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh 

Rusydi, Alfian Rendra Anggoro (2024), Hakim, Bella (2023), Hastuti, Tabrani, Akyuen (2022), 

Dariansyah, Noviariany, Syahid (2020) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

 

 

 KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa lingkungan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara 

signifikan mempengaruhi kinerja pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar. 

Secara spesifik, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pada masing-masing variabel tersebut 

berkorelasi positif dengan peningkatan kinerja pegawai. Temuan ini mengindikasikan pentingnya faktor-

faktor tersebut dalam konteks peningkatan efektivitas dan produktivitas organisasi. 
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